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ABSTRAK 

ANDI ARIFAI. Analisis Perencanaan Sistem Maintenance Pada Kegiatan 

Pemeliharaan Unit Operasi Mesin Raw Mill 5 (Studi Kasus: Pt Semen 

Tonasa) (dibimbing oleh: A. Besse Riyani Indah, S.T., M.T., IPM)  

Latar Belakang. PT Semen Tonasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur yang memproduksi berbagai jenis tipe semen. Dalam proses operasinya 

mesin yang dimiliki oleh perusahaan ini masih sering mengalami kerusakan-

kerusakan tidak terjadwal (unplanned) sehingga menyebabkan masalah pada proses 

produksinya. Diantara kerusakan-kerusakan unplanned tersebut, unit operasi mesin 

raw mill merupakan salah satu mesin yang sering mengalami unplanned. Di sisi lain 

pihak pemeliharaan pada mesin ini sering mengeluhkan tidak tersedianya spare part 

pengganti untuk mengganti part equipment yang mengalami kerusakan ini. Sehingga 

atas dasar tersebut pada penelitian ini digunakan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM) untuk melihat tipe kerusakan dan rata-rata waktu kerusakan 

mesin tersebut, serta metode ABC Analysis dan Economic Order Quantity (EOQ) 

untuk merencanakan jumlah persediaan terhadap equipment yang di analisis. 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan interval waktu perawatan yang 

sebaiknya dilakukan terhadap part equipment yang mengalami unplanned dan 

jumlah persediaan yang sebaiknya disediakan untuk keperluan tindakan perawatan 

tersebut. Metode. Penelitian ini menerapkan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM) yang terdiri dari beberapa tahapan, yakni mengidentifikasi nilai 

MSI, analisa FMEA, Analisa LTA, dan menghitung nilai MTBF dari part equipment 

yang di analisa. Selain itu juga digunakan metode ABC Analysis dan EOQ untuk 

menentukan jumlah persediaan yang sebaiknya disediakan untuk keperluan 

pemeliharaan tersebut. Hasil. Hasil analisis menunjukkan bahwa part equipment pull 

rod sebaiknya dilakukan perawatan sebanyak 6 kali dalam satu tahun, reclaimer clay 

sebanyak 6 kali dalam satu tahun, dan bearing sprocket sebanyak 3 kali dalam satu 

tahun. Adapun jumlah persediaan yang sebaiknya disediakan untuk keperluan 

pemeliharaan tersebut adalah 3 buah untuk pull rod, 17 set untuk reclaimer clay, dan 

6 buah untuk part equipment bearing sprocket.  

 

Kata Kunci: Raw Mill, RCM, ABC Analysis, EOQ. 
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ABSTRACT 

ANDI ARIFAI. Analisis Perencanaan Sistem Maintenance Pada Kegiatan 

Pemeliharaan Unit Operasi Mesin Raw Mill 5 (Studi Kasus: Pt Semen 

Tonasa) (dibimbing oleh: A. Besse Riyani Indah, S.T., M.T., IPM) 

Background. PT Semen Tonasa is a company engaged in manufacturing that 

produces various types of cement. In the process of operation, the machines owned 

by this company still often experience unscheduled damage (unplanned) that causes 

problems in the production process. Among these unplannedned damages, the raw 

mill machine operating unit is one of the machines that often experience 

unplannedned. On the other hand, the maintenance of this machine often complains 

about the unavailability of replacement parts to replace the damaged equipment 

parts. So on this basis, this research uses the Reliability Centered Maintenance 

(RCM) method to see the type of damage and the average time of damage to the 

machine, as well as the ABC Analysis and Economic Order Quantity (EOQ) methods 

to plan the amount of inventory for the equipment being analyzed. Objective. This 

study aims to provide maintenance time intervals that should be carried out on 

equipment parts that experience unplanned and the amount of inventory that should 

be provided for the purposes of these maintenance actions. Methods. This research 

applies the Reliability Centered Maintenance (RCM) method which consists of 

several stages, namely identifying the MSI value, FMEA analysis, LTA analysis, and 

calculating the MTBF value of the part equipment being analyzed. In addition, the 

ABC Analysis and EOQ methods are also used to determine the amount of inventory 

that is needed. Results. The results of the analysis show that pull rod part equipment 

should be maintained 6 times a year, reclaimer clay 6 times a year, and bearing 

sprockets 3 times a year. The amount of inventory that should be provided for these 

maintenance purposes is 3 pieces for pull rods, 17 sets for reclaimer clay, and 6 

pieces for bearing sprocket part equipment. 

 

Keyword: Raw Mill, RCM, ABC Analysis, EOQ.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada zaman industri yang serba modern saat ini menunjukkan bahwa 

efektivitas dan efisiensi sebuah mesin yang beroperasi merupakan hal yang penting 

untuk dapat meningkatkan rasio kompetitif dari sebuah perusahaan sehingga pihak 

perusahaan menuntut adanya peningkatan fungsi pada mesin untuk mendukung 

kelancaran proses produksi. Oleh karenanya, mesin yang memiliki peran vital dalam 

proses produksi harus dilakukan perawatan dengan tepat. Menurut (Ramadhani & 

Putra, 2022) mesin merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses 

produksi dalam mencapai optimalisasi yang ingin dicapai.  Mesin-mesin tersebut 

tentu akan mengalami kerusakan-kerusakan yang mengakibatkan proses produksi 

terganggu. Sehingga untuk dapat meminimalisir berbagai kerusakan tersebut terjadi 

maka perlu dilakukan perawatan-perawatan agar terhindar dari kerusakan yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses produksi yang berlangsung dan mesin-

mesin yang ada dapat selalu digunakan tanpa adanya hambatan yang 

mempengaruhi proses produksi industri tersebut. 

PT Semen Tonasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur 

yang memproduksi berbagai jenis tipe semen. PT Semen Tonasa saat ini memiliki 

beberapa pabrik utama yakni Pabrik Tonasa II/III, Pabrik Tonasa IV, dan Pabrik 

Tonasa V, khususnya Pabrik Tonasa II dan III memiliki satu unit kerja yang sama. Dari 

setiap unit kerja tersebut memiliki beberapa stasiun kerja yakni mesin Crusher 

(Penghancur bahan baku batu kapur), Raw Mill (Penggilingan Pertama), Coal Mill 

(Penggilingan batu bara), Kiln (Pembakaran Raw Meal), dan yang terakhir ialah 

mesin Finish Mill.  

Mesin raw mill merupakan salah satu mesin yang meliputi proses utama dalam 

pembuatan semen. Mesin ini digunakan dalam industri semen untuk menggiling 

bahan mentah menjadi bubuk halus yang kemudian digunakan dalam proses 

pembuatan semen. Bahan mentah yang diproses dalam mesin raw mill ini meliputi 

batu kapur, tanah liat, pasir silika, dan pasir besi. Proses penggilingan ini penting 

karena bubuk halus yang dihasilkan akan dicampur dengan bahan lain seperti 

gypsum untuk membentuk campuran semen yang akhirnya akan dipanggang dalam 

kiln untuk menghasilkan semen yang siap digunakan.  

PT Semen Tonasa saat ini telah menerapkan kegiatan perawatan yang terbagi 

dalam dua kegiatan yaitu perawatan pencegahan yakni preventive maintenance dan 

corrective maintenance. Preventive maintenance dilakukan pada interval waktu 

harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Selain itu corrective maintenance 

merupakan pemeliharaan yang terdiri dari pemeliharaan terjadwal (planned 

maintenance) dan pemeliharaan tidak terjadwal (unplanned maintenance). 

Walaupun kegiatan maintenance tersebut telah dilakukan, tercatat frekuensi 

kegagalan fungsi dalam hal ini terjadinya corrective maintenance (unplanned 

maintenance) pada mesin-mesin produksi PT Semen Tonasa salah satunya mesin 
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raw mill masih terbilang tinggi. Tercatat dalam data historis perbaikan pada sistem 

kelola pemeliharaan PT Semen Tonasa yakni pada program aplikasi online 

maintenance SAP menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2022-2024 terdapat 

kerusakan pada raw mill 5 yang cukup besar dan sering yakni 22,71% dibandingkan 

mesin utama lainnya. Hal demikian disebabkan oleh terjadinya kegagalan-kegagalan 

fungsi pada sistem utama mesin raw mill. Kerusakan yang terjadi ialah kerusakan 

yang bersifat kritis pada peralatan hingga berdampak terhadap proses produksi serta 

juga berdampak terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, dimana kerusakan-

kerusakan yang terjadi merupakan kerusakan-kerusakan yang tidak terkendali yang 

demikian diperlukan tindakan sesegera mungkin untuk mencegah kegagalan yang 

lebih serius yang mengakibatkan mesin berhenti beroperasi (shutdown) tidak sesuai 

dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Dengan adanya sistem pemeliharaan yang terencana (planned maintenance) 

diharapkan dapat meminimalisir terjadinya kegagalan-kegagalan yang bersifat 

emergency, selain itu juga dengan adanya sistem pemeliharaan yang baik 

diharapkan kebijakan atau tindakan-tindakan yang dilakukan sesuai dengan 

karakteristik kerusakan suatu sistem atau komponen, dengan demikian kebijakan 

pemeliharaan yang dilakukan lebih efektif. Oleh karena itu, perlu adanya strategi 

maintenance yang baik untuk meminimalisir terjadinya kegagalan-kegagalan yang 

bersifat emergency. 

Reliability Centered Maintenance (RCM) adalah teknik yang lebih maju dalam 

perancangan strategi maintenance, menjamin aset beroperasi sesuai dengan desain 

asli dan menjalankan fungsinya sesuai yang diharapkan. Kunci dari penerapan 

metode RCM selain mempertimbangkan dari segi keandalan ialah adanya identifikasi 

kegagalan-kegagalan fungsi pada sistem atau komponen yang dimana dilakukan 

dengan pendekatan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), hal demikian dapat 

menjamin kebijakan atau tindakan-tindakan yang dilakukan sesuai dengan 

karakteristik kerusakan pada fasilitas. Selain itu RCM merupakan cara untuk 

mengembangkan strategi perawatan dan desain alternatif, berdasarkan sisi 

operasional, kondisi ekonomi dan jaminan terhadap keselamatan kerja serta ramah 

lingkungan. 

Metode ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Arsyad, 2022) 

dalam menganalisa kerusakan yang terjadi pada mesin produksi roller mill unit 1 

Tuban PT Semen Indonesia dimana dalam penelitian ini berangkat dari 

permasalahan sering terjadinya breakdown maintenance sehingga untuk dapat 

meminimasi breakdown maintenance tersebut maka dilakukan analisa perencanaan 

perawatan pada mesin roller mill dengan menggunakan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM) dimana dari penelitian ini memperoleh hasil berupa interval 

waktu perawatan mesin serta jenis perawatan yang sebaiknya dilakukan oleh 

perusahaan sebagai objek yang diteliti. 

Selain itu di sisi lain, dalam proses kegiatan pemeliharaan dimana pihak 

mechanic maintenance unit operasi raw mill 5 kerap mengeluhkan tidak adanya 

spare part pengganti untuk dilakukan penggantian setiap kali tiba jadwal penggantian 

spare part yang ada sehingga akibat dari tidak tersedianya spare part tersebut 
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menyebabkan seringnya terjadi unplanned pada part equipment yang tergolong kritis 

dan berimbas pada mesin utama yang harus mati. Di satu sisi pula, pihak 

perencanaan suku cadang perusahaan PT Semen Tonasa dihadapkan dengan 

keterbatasan pagu anggaran belanja untuk keperluan maintenance sehingga 

perlunya membatasi jumlah persediaan spare part. Beberapa strategi yang dapat 

digunakan dalam pengendalian persediaan ini diantaranya adalah dengan metode 

ABC (Always Better Control) Analysis untuk menetapkan skala prioritas spare part 

yang penting dalam hal ini bersifat kritis dan sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

produksi perusahaan dengan mempertimbangkan aspek biaya di dalamnya. Selain 

itu metode EOQ (Economic Order Quantity) merupakan metode yang dgunakan 

untuk menentukan jumlah material yang di adakan agar pengadaan material tersebut 

sesuai dengan anggaran yang diberikan dan memenuhi permintaan dari end user. 

Analisa pengendalian persediaan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (PujiAsih et al., 2023) dimana dalam merencanakan persediaan yang ada pada 

perusahaan bengkel mobil daerah Yogyakarta yang mana dalam analisa penelitian 

ini menggunakan metode EOQ untuk menentukan jumlah permintaan persediaan 

dan metode ABC untuk menentukan penggolongan aset persediaan berdasarkan 

nilai investasi terhadap persediaan tersebut. Sehingga dari hasil penelitian ini 

memberikan input kepada perusahaan seberapa banyak persediaan yang sebaiknya 

disediakan oleh perusahaan. 

Sehingga berdasarkan analisis masalah yang telah dijabarkan di atas maka 

perlu dilakukan analisa perancangan sistem kelola perencanaan pemeliharaan pada 

mesin Raw Mill 5 PT Semen Tonasa agar perencanaan terhadap pengadaan ajuan 

material dapat tetap sesuai dan cukup untuk batas pagu anggaran yang diberikan 

dan permintaan material tersebut dapat juga terpenuhi untuk keperluan maintenance 

mesin. Sehingga atas dasar tersebut penulis memilih judul yaitu “ANALISIS 

PERENCANAAN SISTEM MAINTENANCE PADA KEGIATAN 

PEMELIHARAAN UNIT OPERASI MESIN RAW MILL 5 (STUDI KASUS: PT 

SEMEN TONASA)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengidentifikasi sistem yang tergolong kritis pada mesin raw mill 5 

PT Semen Tonasa? 

2. Bagaimana mengidentifikasi waktu rata-rata terjadinya kerusakan pada kejadian 

kerusakan unplanned pada unit operasi mesin raw mill 5 PT Semen Tonasa? 

3. Bagaimana menentukan kuantitas equipment untuk di adakan dalam ajuan spare 

part pada mesin raw mill 5 PT Semen Tonasa? 

4. Bagaimana dampak penerapan rencana sistem pengadaan spare part terhadap 

kerusakan unplanned pada unit operasi mesin raw mill 5 PT Semen Tonasa?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sistem yang tergolong kritis pada mesin raw mill 5 PT Semen Tonasa 

berdasarkan jenis kerusakannya. 

2. Mengidentifikasi waktu rata-rata terjadinya kerusakan pada kejadian kerusakan 

unplanned pada unit operasi mesin raw mill 5 PT Semen Tonasa. 

3. Menentukan jumlah equipment untuk di adakan dalam ajuan spare part pada 

mesin raw mill 5 PT Semen Tonasa. 

4. Menerapkan rencana sistem pengadaan spare part berdasarkan perhitungan 

sistem maintenance yang ada. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan analisa perencanaan sistem maintenance pada unit 

operasi mesin raw mill pabrik Tonasa 5 diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

kepada peneliti sendiri, perusahaan maupun bagi para pihak lain yang membacanya. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti sendiri sebagai media untuk dapat menerapkan teori yang telah 

diperoleh pada bangku kuliah sehingga dapat menjadi manfaat dari ilmu yang 

telah diperoleh selama berkuliah. 

2. Bagi perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi sekaligus 

menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan terkait dengan strategi yang dapat 

diimplementasikan dalam melakukan perencanaan pemeliharaan dan permintaan 

suku cadang PT Semen Tonasa. 

3. Bagi pihak lain yang membaca. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan bagi mahasiswa dalam menganalisis sistem perencanaan 

pengadaan material dalam mengefektifkan penggunaan pagu anggaran yang 

disediakan. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Fokus analisa pada penelitian ini adalah pada terjadinya kerusakan yang tidak 

terjadwal (unplanned) pada main equipment raw mill 5 PT Semen Tonasa. 

2. Data yang diolah merupakan data berdasarkan hasil rekap kerusakan unplanned 

yang terjadi khususnya pada part equipment pull rod, reclaimer clay, dan bearing 

sprocket pada main equipment raw mill 5 PT Semen Tonasa sepanjang periode 

tahun 2023 hingga April tahun 2024. Selain itu juga digunakan data sekunder 

berupa history pembelian terhadap part equipment pull rod, reclaimer clay, dan 

spare part bearing sprocket. 

3. Hasil dari penelitian ini adalah penentuan perbaikan dan pemeliharaan pada part 

equipment pull rod, reclaimer clay, dan spare part bearing sprocket serta jumlah 

persediaan yang perlu di sediakan untuk kegiatan pemeliharaan tersebut. 
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1.6 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang sekaligus menjadi referensi dan perbandingan 

terhadap penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut. 

No. Tahun Peneliti Metode Hasil 

1. 2022 Rima Melati 
Simanungkalit, 
Suliawati, dan 
Tri Hernawati 

Reliability 
Centered 
Maintenance 
(Analisis FMEA, 
LTA, 
Maintenance 
Task Selection, 
dan Reliability) 

Dari hasil analisa kualitatif 
diperoleh subsistem dan 
reliability rate berdasarkan nilai 
inherent availability-nya yang 
paling rendah yaitu mill fan 
sebesar 79,92%. Tindakan dan 
rencana perawatan yang 
disarankan yaitu melakukan 
pengecekan rutin, membuat 
re-design untuk mengurangi 
failure, serta melakukan 
training pada bagian 
maintenance mengenai 
konsep perawatan. 

2.  2022 Arfan Arsyad & 
Iskandar 

Reliability 
Centered 
Maintenance 
(FMEA & LTA) 

Dari hasil analisa RCM dalam 
penelitian ini diperoleh bahwa 
nilai RPN yang diperoleh dari 
komponen mesin produksi 
roller mill berada pada angka di 
bawah 300 (<300). Selain itu 
setelah menerapkan sistem 
RCM ini diperoleh nilai 
availability 80%, MTTR adalah 
3,9 jam, dan MTBF sebesar 
58,7 jam. Hasil penelitian yang 
dilakukan membuktikan bahwa 
dengan metode RCM dapat 
meminimasi breakdown time 
sebesar 80%. 

3.  2023 Rozi Saferi, 
Sulaeman, 
dan Olka 
Defra Wanda 

Reliability 
Centered 
Maintenance 
(FMECA, TBF, 
dan TTR)) 

Hasil analisa dalam penelitian 
ini adalah dimana diperoleh 
nilai RPN untuk komponen 
yang di analisa adalah 
bantalan ID fan dengan nilai 
potensi kegagalan untuk 
clearance bantalan 210, sistem 
pelumasan 36, unbalance 72, 
dan high temperature 54. 
Selain itu adapun hasil 
perhitungan TBF dan TTF yang 
diperoleh bahwa untuk 
bantalan ID fan perlu 
diterapkan jenis perawatan 
scheduled restoration task 
atau preventive maintenance 
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berupa penggantian oli dengan 
waktu 5803,2 jam atau 241 hari 
sekali.  

4. 2023 PujiAsih, Iva 
Mindhayani, 
dan Nur Khafis 

Economic Order 
Quantity (EOQ) 
dan Analisis 
ABC 

Total ongkos menggunakan 
metode EOQ RP 
1.054.016.509, Total ongkos 
sesuai perusahaan Rp 
1.150.228.000, perbandingan 
total ongkos menggunakan 
metode EOQ lebih efisien 
sebanyak Rp 96.211.491. 
Klasifikasi analisis ABC 
penggunaan dana golongan A 
Rp 829.204.000 (80,16%), 
golongan B Rp 150.924.000 
(14,59%), dan golongan C Rp 
54.300.000 (5,25%) 

5. 2023 Agung 
Saputra, Moh. 
Jufriyanto, 
dam Yanuar 
Pandu Negoro 
(Pambudi, 
2023) 

Analisis ABC 
Class-Based 
dan EOQ 

Hasil dari pengolahan data 
pada penelitian ini adalah 
dimana dengan 
pengelompokan ABC dari 63 
spare part yang di analisa, ada 
7 spare part yang masuk kelas 
A dan merupakan jenis barang 
yang diprioritaskan 
dibandingkan dengan barang 
lainnya. PT. Baja Menara Inti 
dalam hal ini merupakan objek 
pada penelitian ini sebelum 
menggunakan metode EOQ 
mengeluarkan biaya sebesar 
Rp5.640.000 unktuk kelas A, 
setelah diterapkan metode 
EOQ maka perusahaan hanya 
mengeluarkan Rp4.081.814 
sehingga dengan penerapan 
metode EOQ, perusahaan 
dapat meminimasi biaya 
sebesar 1.534.186 untuk total 
biaya pemesanan. 

6. 2024 Andi Arifai Reliability 
Centered 
Maintenance 
(Analisis FMEA, 
LTA, 
Maintenance 
Task Selection, 
dan Reliability), 
Analisis ABC, 
dan EOQ 

Waktu rata-rata terjadinya 
kerusakan dan jenis perbaikan 
yang disarankan untuk part 
equipment pull rod adalah 
sebanyak 6 kali berupa 
pengecakan secara berkala 
untuk melihat apakah terrdapat 
indikasi kerusakan, kemudian 
untuk part equipment reclaimer 
clay dimana disarankan untuk 
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melakukan pemeliharaan 
sebanyak 6 kali dengan 
melakukan penggantian 
secara berkala terhadap part 
equipment reclaimer clay 
tersebut. Selain itu, untuk part 
equipment bearing sprocket 
diperlukan tindakan 
maintenance sebanayk 3 kali 
dalam 1 tahun. Adapun jumlah 
perencanaan persediaan 
spare part untuk part 
equipment pull rod adalah 
sebanyak 3 buah, reclaimer 
clay sebanyak 17 set, dan 
bearing sprocket sebanyak 6 
buah. 

 

  


